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This study was conducted to determine the effect of Return on Equity, Return on 

Assets, and Net Profit Margin on Stock Returns in Primary Consumer Sector 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 

period. The method used in this study is a quantitative method and uses secondary 

data types. The sample used is 29 primary consumer sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 period. The amount of data 

used is 145 data selected by using purposive sampling. The data analysis used is 

multiple linear regression analysis processed using SPSS Version 25. The results 

of the simultaneous F test are Return on Equity, Return on Assets, and Net Profit 

Margin on Stock Return. With partial t test Return on Assets (ROA) has an effect 

on Stock Return. And Net Profit Margin (NPM) has an effect on Stock Return. 

Meanwhile, Return on Equity (ROE) has no effect on Stock Return.. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Return on Equity, Return on 

Asset, dan Net Profit Margin terhadap Return Saham pada Perusahaan Sektor 

Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-

2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

menggunakan jenis data sekunder. Sampel yang digunkan adalah sebanyak 29 

perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021. Jumlah data yang digunakan yaitu 145 data yang dipilih 

dengan menggunakn purposive sampling. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisi regresi linear berganda diolah menggunakan SPSS Versi 25. Hasil 

pengujian uji F secara simultan yaitu Return on Equity, Return on Asset, dan Net 

Profit Margin terhadap Return Saham. Dengan pengujian t secara parsial Return 

on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Return Saham. Dan Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh terhdap Return Saham. Sedangkan Return on Equity (ROE) 

tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti saat ini, bursa 

efek atau pasar modal merupakan tonggak atau 

alat yang sangat penting bagi perekonomian suatu 

negara, karena selain untuk meningkatkan 

efesiensi serta daya saing suatu perusahaan yang 

go public,bursa efek juga memiliki dua fungsi 

yaitu, sebagai sarana bagi perusahaan untuk 

mendapatkan dana dari masyarakat permodal 

(investor) dan pasar modal menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk berinvestasi pada instrument 

keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan 

lain-lain. 

Menurut Adeputra & Wijaya, (2016 

dalam jurnal Helvi Riani dan Mursidah 

Nurfadillah 2022) “Bursa efek adalah tempat 

dimana perusahaan yang sudah go public bisa 

mendapatkan dana dari pihak external untuk 

perusahannya sebagai penanaman modal dengan 

cara menawarkan saham mereka kepada calon 

investor”. Lalu calon investor yang melibatkan 

diri mereka pada pasar modal dengan cara 

membeli saham yang ditawarkan atau dijual oleh 

perusahaan- perusahaan yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Cahyo (2017, dalam jurnal 

Samino Hendrianto 2022) “investasi saham 

dipasar modal memiliki daya Tarik sendiri bagi 

para investor, karena menjanjikan dua 

keuntungan dalam investasi saham pada 

perusahaan yang sudah go public, yaitu dividen 

dan capital gain”. Dividen ini umumnya 

dibandingkan kepada pemilik saham atas 

persetujuan pemegang saham, yang diperoleh 

dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut. Capital gain sendiri diperoleh dari 

selisih positif antara harga beli saham dengan 

harga jual saham tersebut. Bagi perusahaan go 

public, penjualan saham kepada investor 

merupakan salah satu cara mendapatkan modal 

dari luar perusahaan untuk melakuakn kegiatan 

operasional. Undang-undang pasar modal No.8 

tahun 1995 tentang pasar modal mendefinisikan 

pasar modal sebagai kegiatan yang bersangkutan 

dengan penawaran umum dan perdagangan Efek, 

perusahaan Publik yang berkaitan dengan efek 

yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 

yang berkaitan dengan efek. Instrument keuangan 

yang diperdagangkan di pasar modal merupakan 

instrument jangka panjang (jangka waktu lebih 

dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, reksa dan, 

waran, right, dan berbagai instrument derivative 

seperti option, futures dan lain-lain. 

Dalam oprasi bisnisnya, perusahaan tidak 

selalu dalam posisi aman, bahkan seringkali 

dihadapkan pada situasi meningkat atau menurun 

sehingga return yang diperoleh pun tidak 

selamanya bisa positif. Return adalah motivasi 

utama bagi investor dalam berinvestasi. Investor 

yang telah rela menanamkan sebagian 

kekayannya untuk diinvestasikan mengharapkan 

return paling utama. 

Menurut Azizah, (2018 dalam jurnal 

Samino Hendrianto 2022) “pendapatan investasi 

saham atau return saham dapat berupa dividen 

dan capital gain.” Dividen merupakan 

penerimaan dari perusahaan yang berasal dari 

laba yang dibagikan, sementara capital gain 

merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

selisih harga saham. Apabila selisih harga saham 

tersebut negatif berarti investor mengalami 

capital loss dan sebaliknya. Para investor sering 

kali mengingatkan keuntungan dalam bentuk 

capital gain dibandingkan dividen. Return saham 

dapat berupa return realisasi yang terjadi atau 

return ekspetasi yang belum terjadi, akan tetapi 

digunkaan sebagai salah satu pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dan sebagai dasar penentu 

bagi investor untuk mengestimasi return saham 

yang akan diperoleh serta resiko di masa yang 

akan datang. Semakin baik kinerja keuangan 

suatu perusahaan, maka diharapkan return saham 

ikut meningkat. 

Return saham merupakan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan investasi. Return 

dibedakan menjadi dua, yaitu return realisasi ( 

realized return) merupakan return yang telah 

terjadi dan return ekspektasi (expected return) 

merupakan return yang diharapkan akan 

diperoleh oleh investor dimasa mendatang. 

Menurut Legiman (2015) dalam jurnal 

Hasanudin, Dipa Teruna Awaloedin, dan Fera 

Yulianti 2020. “Return saham merupakan hasil 

yang diperoleh dari investasi. Harapan untuk 



Al, Hanifah, dan Sri/Pengaruh Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA) .../283 - 290  

285 

 

memperoleh return saham juga terjadi dalam 

asset financial”. Suatu asset financial 

menunjukan kesediaan investor menyedikan 

sejumlah dana pada saat ini untuk memperoleh 

sebuah aliran dana pada masa yang akan datang 

sebagai kompensasi atas faktor waktu selama 

dana ditanamkan dan risiko yang ditanggung. 

Dengan demikian para investor sedang 

mempertaruhkan suatu nilai sekarang untuk 

sebuah nilai yang diharapkan pada masa 

mendatang dalam konteks manajemen investasi, 

return atau tingkat keuntungan merupakam 

imbalan yang diperoleh dari investasi. 

Return on Equity (ROE) yang tinggi 

mencerminkan bahwa perusahaan berhasil 

menghasilkan keuntungan dari modalnya sendiri. 

Peningkatkan ROE akan ikut mendongkrak nilai 

jual perusahaan yang berimbas pada harga saham, 

sehingga hal ini berkorelasi dengan peningkatan 

return saham. 

Return on Equity menurut Kasmir 

(2016:204). “adalah rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Jika 

return on equity tinggi maka perusahaan 

dikatakan menggunakan modalnya dengan 

efektif dan efisien”.  Menurut     Harahap     

(2008:305) dalam Furniawan (2019).  ROE 

digunakan untuk mengukur besarnya 

pengembalian  terhadap  investasi  para  

pemegang saham. Angka tesebut menunjukan 

seberapa  baik manajemen memanfaatkan 

investasi para pemegang   saham.   ROE   diukur   

dalam   atuan persen.  Tingkat  ROE  memiliki  

hubungan  yang positif  dengan  harga  saham,  

sehingga  semakin besar  ROE  semakin  besar  

pula  harga  saham, karena  besarnya  ROE  

emberikan  indikasi  bahwa pengembalian  yang  

akanditerima  investor  akan tinggi   sehingga   

investor   akan   tertarik   untuk membeli saham 

tersebut, dan hal itu menyebabkan harga pasar 

saham cenderung naik. Kondisi ini menyebabkan 

pemegang saham percaya bahwa perusahaan 

akan memberikan pendapatan yang lebih besar, 

akibat harga saham akan naik, return juga akan 

ikut meningkat. 

Return on Asset menurut Hanafi 

(2018:42) “adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan menggunakan total aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan”. Setiap perusahaan 

berusaha agar nilai dari ROA meningkat. 

Semakin tinggi nilai dari return on asset 

menunjukkan bahwa modal yang diinvestasikan 

oleh perusahaan dalam keseluruhan aktiva yang 

dimilikinya menghasilkan keuntungan neto yang 

tinggi. Jadi semakin tinggi rasio ini dapat 

memperlihatkan efisiensi manajemen. 

Menurut yuni (2017 dalam jurnal Samino 

Hendriyanto 2022) Return on Asset (ROA) 

“merupakan suatu indikator keuangan yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas total asset yang dimiliki 

perusahaan. ROA adalah rasio yang digunkan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilakan laba berasal dari akttivitas 

investor”. 

Menurut Mohmudah (2016 dalam jurnal 

Tina Novianti Sitanggang, Hendrico Sipahutar, 

dan Tina Hastarina Wau 2022) menjelaskan 

bahwa “tingginya NPM yang didapatkan oleh 

perusahaan tidak berdampak positif dan 

substantial terhadap tingkat pendapatan saham”. 

Hal yang demikian menerangkan bhwa tinggi 

rendahnya NPM tidak berdampak bagi para 

investor dalam memutusakan penanaman modal 

kepada perusahaan yang bersangkutan dan tidak 

dapat dipergunakan dalam hal untuk mengukur 

perubahan dari return saham. 

Net profit margin menurut Hery 

(2017:23) “adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya presentase laba bersih atas 

penjualan laba bersih. Nilai net profit margin 

yang tinggi membuat investor tertarik 

menginvestasikan dananya sehingga harga saham 

meningkat dan menyebabkan return saham yang 

diperoleh investor meningkat”. 

Menurut Lusi Noviyanti, & Moh. 

Wahyudin Zarkasyi (2021) “melihat Net Profit 

Margin (NPM) menjadi variabel penelitian 

karena ingin melihat seberapa besar efektifitas 



The Asia Pacific Journal of Management Studies Vol. 10 No. 3, (2023)  

286  

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

keseluruhan oprasi aktivitas perusahaan”. 

Keterkaitan investor terhadap NPM yang tinggi 

akan mendorong permintaan atas suatu saham 

meningkat, sehingga harga sahamnya juga akan 

naik. 

Fenomena industry sektor konsumen 

primer yang dilansir melalui Kontan.co.id, 

menjadi salah satu sektor yang tertekan ditahun 

2020. Pandemi covid 19 disebut-sebut menekan 

daya beli masyarakat. Analismirae asset sekuritas 

dalam acara daring stock on fire mengungkapkan, 

pelemahan daya beli ini tercermin dari data 

pertumbuhan ekonomi tahun 2020 yang 

terkontraksi 2,07% secara year on year (yoy). 

“penurunan terbesar disebabkan oleh 

menurunnya konsumsi rumah tangga. Konsumsi 

rumah tangga terhadap PDB itu menyumbang 

57% atau lebih dari setengahnya,”. 

Adapun industry makanan dan minuman 

berkontribusi hingga 23,8% terhadap PDB. 

Kendati demikian, marta menganggap saham-

saham disektor makanan dan minuman masih 

memiliki potensi kedepan mengingat jumlah 

penduduk Indonesia saat ini sudah mencapai 270 

juta orang. Dimana 70% dari masyarakat berada 

dalam usia produktif yang memiliki tingkat 

konsumsi tinggi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian pada 

penelitian ini yaitu menggunakan penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018 : 23). 

“Metode kuantitatif dinamkan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. Metode ini disebut 

sebagai metode positivisik karena berlandasan 

pada filsafat positivism”. Metode ini sebagai 

metode ilmiah atau scientific karena telah 

memenuhui kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ 

empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, 

dan replicablei / dapat diulang. Metode ini juga 

disebut metode konfirmatif, karena metode ini 

cocok digunakan untuk pembuktian/ konfirmasi. 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dikarnakan penelitian ini berupa 

angka-angka dan anlisis menggunkan statistik 

sesuai dengan apa yang dikatakan (Sugiyono, 

2018:23). 

Adapun populasi dalam penelitaian ini 

adalah pada seluruh perusahaan Konsumen 

Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu berjumlah 103. Berdasarkan kriteria, 

maka sampel yang digunkaan dalam penelitian 

ini sebanyak 29 sampel perusahaan dengan 

periode 5 tahun, maka data yang diteliti untuk 

menjadi sampel sebanyak 145 data dari 29 

perusahaan yang memenuhi kriteria dikali 5 

tahun periode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Uji t (Parsial) 
Coefficien tsa 

Model t Sig. 

  

1 (Constant) 3.953 .000 

ROE1 .346 .730 

ROA1 3.550 .001 

NPM1 3.300 .001 

Dapat dilihat pada tabel t diatas, untuk 

mengetahui besarnya nilai signifikan suat 

variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dijelaskan Pengaruh Return on Equity 

terhadap Return Sahamber dasarkan tabel 4.12 

diatas memeperoleh hasil Return on Equity 

memiliki thitung sebesar 0.346 dan ttabel sebesar 

1.65597 dan niali signifikanya 0.730 dimana nilai 

signifikannya 0.730 > 0,05 dengan demikian H1 

ditolak artinya return on equity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh Return on Asset Terhadap 

Return Sahamberdasarkan tabel 4.12 diatas 

memperoleh hasil bahwa Return on Asset 

memiliki thitung sebesar 3.550 dan ttabel sebesar 

1.65597 dan nilai signifikannya 0.001 < 0,05 

dengan demikian H2 diterima artinya return on 

aset berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap 

Return Sahamberdasarkan tabel 4.12 diatas 

memperoleh hasil bahwa Net Profit Margin 

memiliki thitung sebesar 3.300 dan ttabel sebesar 
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1.65597 dan nilai signifikannya 0.001 < 

0,05dengan demikian H3 diterima artinya Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

 

Tabel Uji F ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8355223864.567 3 2785074621.522 23.805 .000b 

Residual 16028401431.356 137 116995630.886   

Total 24383625295.922 140    

Berdasarkan dari berdasarkan hasil 

perhitungan Menggunakan SPSS 25 ditunjukan 

oleh ANOVA diatas, diketahui bahwa nilai 

Fhitung 23.805 Ftabel > 2,67 pada tingkat 

signifikan F 0.000 < 0,05 dengan demikian dapat 

diinterpresentasikan bahwa seluruh variabel 

independen Return on Equity, Return on Asset, 

dan Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Dependen (Return Saham ) maka H3 diterima. 

 

Pembahasan 

Koefesien Regresi sebesar (1499.653) 

untuk return on equity menyatakan bahwa setiap 

return on equity sebesar 1 satuan maka kinerja 

keuangan akan menurun sebesar (1499.653) pada 

tahun berikutnya. Dilihat dari uji t memperoleh 

hasil Return on Equity memiliki thitung sebesar 

0.346 dan ttabel sebesar 1.65597 dan niali 

signifikanya 0.730 dimana nilai signifikannya 

0.730 > 0,05 dengan demikian H1 ditolak artinya 

return on equity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Semino Hendriyanto (2022) Return on 

ecuity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return saham dan Arif A.A Mangantar, Marjan 

Mangantar dan Dedy N. Baramuli (2020) Return 

On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Retunr Saham. 

Koefesien Regresi sebesar (703.850) 

untuk Return on aset menyatakan bahwa setiap 

return on equity sebesar 1 satuan maka kinerja 

keuangan akan menurun sebesar (703.850) pada 

tahun berikutnya. Dilihat dari uji t Return on 

Asset Terhadap Return Saham berdasarkan tabel 

4.11 diatas memperoleh hasil bahwa Return on 

Asset memiliki thitung sebesar 3.550 dan ttabel 

sebesar 1.65597 dan nilai signifikannya 0.001 < 

0,05 dengan demikian H2 diterima artinya return 

on aset berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Hevi 

Riani dan Mursidah (2022). Bahwa Return On 

Asset berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham dan menurut Thasa Alvira dan Tri Yuniati 

(2022). Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham. 

Koefesien Regresi sebesar (3.407) untuk 

Net profit Margin menyatakan bahwa setiap 

return on equity sebesar 1 satuan maka kinerja 

keuangan akan menurun sebesar (3.407) pada 

tahun berikutnya. Dilihat dari Net Profit Margin 

memiliki thitung sebesar 3.300 dan ttabel sebesar 

1.65597 dan nilai signifikannya 0.001 

<0,05dengan demikian H3 diterima artinya Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap 

Return Saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hasanudin, Dipa Teruna Awaloedin, dan Fera 

Yulianti ( 2020). Net Provit Margin berpengaruh 

dan signifikan terhadap Return Saham dan 

menurut Ingra Sovita, Meizi Lidia Rose (2022). 

Net Provit Margin berpengaruh terhadap Return 

Saham. 

Diketahui bahwa nilai Fhitung 23.805 

Ftabel > 2.67 pada tingkat signifikan F 0.000 < 

0,05 dengan demikian dapat diinterpresentasikan 

bahwa seluruh variabel independen Return on 

Equity, Return on Asset, dan Net Profit Margin 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Dependen (Return Saham ) maka H3 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Nasar Buntu Laulita dan yani (2022) bahwa 

Return on Asset dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap return saham 

dan sedangkan menurut Merry Christina dan 

Forisnani Nazar (2022) menyatakan bahwa 

Return On Equity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil dari pengujian statistik 

yang telah dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Return on 

Equity (ROE), Return on Aset (ROA) dan Net 

Profit Margin (NPM) terhadap Return saham 

perusahaan Konsumen Primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan demikian hasil 

bahwa ada perbedaan hasil pengaruh secara 

parsial dari ketiga variabel Return on Equity, 

Return on Aset dan Net Profit Margin terhadap 

return saham hal ini dapat dilihat dari hasil 

kesimpulan Return on Equity (ROE) secara 

pasrial tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Return on Aset secara (ROA) parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return sahm. Net Profit 

Margin (NPM) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Return on 

Equity (ROE), return on Aset (RO A)dan Net 

Profit Margin (NPM) secara simultan 

berpengaruh terhadap return saham. 
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